E-JURNAL AKUNTANSI TSM E-ISSN: 2775 - 8907
Vol. 1, No. 2, Juni 2021, HIm. 233-244 http:/fjurnaltsm.id/index.php/EJATSM

PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN, UMUR PERUSAHAAN, DAN
PERTUMBUHAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA

ERIKA VERIANA
SANTOSO CHANDRA

Trisakti School of Management
erikaveriana24@gmail.com, chandrasantoso@yahoo.com

Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence regarding the factors that influence earnings
management. These factors are board size, leverage, audit quality, audit committee size, audit committee
independence, ownership structure, firm size, firm age and firm growth. This research used a population of
manufacuring companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2017-2019. The sample used
in the research was 69 companies, which were selected using a purposive sampling method. The hypothesis in
this research used the multiple regression analysis method by applying The Modified Jones Model as a measure
of earnings management. The results of this research indicate that the variable audit quality, firm age, and firm
growth have an influence on earnings management. Meanwhile, variables board size, leverage, audit committee
size, audit committee independence, ownership structure, and firm size have no influence on earnings management.

Keywords : Corporate Governance, Earnings Management, Firm Age, Firm Growth

Abstract: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor yang dapat
memengaruhi manajemen laba. Faktor tersebut adalah ukuran dewan direksi, leverage, kualitas audit, ukuran
komite audit, independensi komite audit, konsentrasi kepemilikan, umur perusahaan, dan pertumbuhan
perusahaan. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2017-2019. Sampel dalam penelitian adalah 69 perusahaan, yang dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dengan menerapkan The
Modified Jones Model sebagai pengukuran manajemen laba. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kualitas audit, umur perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sementara variable ukuran dewan direksi, leverage, ukuran komite audit, independensi komite audit, konsentrasi
kepemilikan, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan, Manajemen Laba, Umur Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan

PENDAHULUAN sehingga aspek laba menjadi perhatian utama
Perusahaan  menunjukkan  kinerja (Hadi dan Tifani 2020).
perusahaan selama periode tertentu melalui Laba adalah hal yang paling signifikan
laporan keuangannya. Investor dan kreditor dalam laporan keuangan. Ini adalah faktor kunci
sebagai pemakai laporan keuangan ketika dalam menentukan kebijakan dividen, pedoman
membuat keputusan seringkali dalam investasi, pengambilan keputusan, tolak
mempertimbangkan prospek suatu perusahaan ukur dari kinerja perusahaan, kriteria yang efektif
setelah melihat kinerja finansial perusahaan dalam harga saham, dan sebagai instrumen
pada satu atau lebih periode di masa lalu yang digunakan untuk membuat prediksi
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(Mohammady 2012 dalam Abata dan Migiro
2016).

Pengertian manajemen laba menurut
Abata dan Migiro (2016) adalah fenomena
dalam pelaporan keuangan yang terjadi ketika
penilaian pribadi digunakan oleh manajemen
dalam melaporkan laporan keuangan dimana
adanya perubahan angka pada laporan
keuangan agar laporan keuangan terlihat bagus
sehingga memberikan informasi yang salah
kepada investor tentang kinerja ekonomi
perusahaan.

Pada tahun 2018, PT Garuda Indonesia
Tbk memasukan keuntungan dari PT Mahata
Aero Teknologi atas pemasangan wifi yang
belum dibayarkan sehingga hasil laporan
keuangan pada tahun 2018 tersebut melonjak
tajam dari tahun sebelumnya dan menimbulkan
permasalahan karena dianggap laporan
keuangan tahun 2018 tersebut tidak sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku
(Hartomo 2019).

Penelitian ~ yang  dilakukan ini
merupakan pengembangan dari penelitian
Abata dan Migiro (2016). Tujuan dari penelitian
ini untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruh ukuran dewan direksi, leverage,
kualitas  audit, ukuran  komite  audit,
independensi  komite  audit, konsentrasi
kepemilikan, ukuran  perusahaan, umur
perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan
terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan hubungan
keagenan yang terjadi ketika individu atau
kelompok (principal) menggunakan orang lain
(agent) untuk melakukan jasa kepada principal
dan agent tersebut diberikan otoritas dalam
pengambilan keputusan di perusahaan mewakili
Principal. (Riadiani dan Wahyudin 2015).
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah
hubungan antara principal dan agent. Teori

keagenan ini mengibaratkan bahwa manajer
yang mengelola perusahaan akan mengetahui
informasi internal lebih banyak dibandingkan
para investor. Oleh karena itu, manajer
berkewajiban untuk memberikan laporan
kepada investor mengenai kondisi perusahaan
berupa laporan keuangan.

Masalah agensi ini, pada akhirnya akan
memunculkan biaya agensi. Biaya agensi
adalah setara dengan biaya dari pengurangan
kesejahteraan yang dialami principal karena
perbedaan kepentingan principal dan agent.
Jensen dan Meckling (1976) membagi biaya
agensi menjadi tiga yaitu pertama, monitoring
costs adalah biaya pemantauan terhadap
perilaku agent. Kedua, bonding costs adalah
biaya yang akan ditanggung agent. Ketiga,
residual loss adalah biaya yang merupakan
wujud dari penurunan kesejahteraan principal
sebagai efek dari adanya perbedaan keputusan
antara agent dan principal.

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan
meningkatkan atau menurunkan laba yang
dilakukan  manajemen  perusahaan  dan
dilakukan  sebelum  laporan  keuangan
perusahaan tersebut dilaporkan tujuannya agar
dapat memaksimalkan kepentingan manajemen
yaitu memperoleh keuntungan pribadi dan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan di
masa depan akibat dari tindakan manajemen
yang melakukan perubahan besarnya laba di
laporan keuangan. (Agustia 2013). Scott (2015)
mengemukakan 4 pola manajemen laba yaitu
taking a bath, income minimization, income
maximization, dan income smoothing.

Ukuran Dewan Direksi dan Manajemen Laba

Griselda dan Sjarief (2019) menyatakan
dewan direksi adalah anggota perusahaan yang
berperan penting untuk mendisiplinkan dan
memantau manajemen perusahaan agar
kepentingan perusahaan sesuai dengan tujuan
dan maksud perusahaan serta direktur berperan
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untuk menjadi perwakilan perusahaan di dalam
suatu pengadilan.

Dalam  penelitan  Riadiani  dan
Wahyudin ~ (2015) dan  Siregar (2017)
membuktikan ~ ukuran ~ dewan  direksi
berpengaruh  secara  negatif  terhadap
manajemen laba. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitan Chandra dan Djashan (2018) serta
Griselda dan Sjarief (2019) yang membuktikan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara ukuran dewan direksi terhadap
manajemen laba.

Has  Ukuran dewan direksi  memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba.

Leverage dan Manajemen Laba

Leverage menyajikan suatu pengukuran
mengenai seberapa besar perusahaan dibiayai
dengan utang. Pemakaian utang yang terlalu
besar akan membahayakan perusahaan karena
sudah tergolong dalam extreme leverage yaitu
suatu perusahaan yang terikat dalam utang
yang sangat tinggi dan mengalami kesulitan
untuk mampu membayar utang tersebut. Oleh
sebab itu, sebaiknya perusahaan harus
mengimbangkan dengan baik berapa besar
utang yang mampu untuk diambil dan sudah
memiliki rencana pendapatan mana yang bisa
dipakai untuk melunasi hutang (Astuti et al.
2017).

Dalam penelitian Florensia dan Susanty
(2019) membuktikan bahwa leverage memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal
ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan (Sari dan Asyik 2013 dalam Asitalia
dan Trisnawati 2017) yang menunjukkan
leverage memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al.
(2015) membuktikan bahwa leverage tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
Ha,  Leverage memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Kualitas Audit dan Manajemen Laba

Kualitas audit adalah suatu probabilitas
untuk menemukan dan mengungkapkan
kesalahan material yang terjadi pada laporan
keuangan. Kualitas audit dilihat sebagai
kekuatan yang digunakan agar dapat
meningkatkan kualitas dari pelaporan keuangan.
Apabila kualitas audit yang dimiliki oleh
perusahaan  tinggi  diharapkan  dapat
meningkatkan keyakinan inverstor terhadap
perusahaan. Kualitas audit dijelaskan dengan
dua variabel yaitu yang pertama, ukuran KAP
(KAP big-four dan KAP Non big-four) dan yang
kedua, spesialisasi industri auditor (Hudiani dan
Herawaty 2017).

Penelitian yang dilakukan Firnanti
(2017) membuktikan kualitas audit memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen. Hasil ini
berbeda dari penelitian Lupita dan Meiranto
(2018) yang membuktikan kualitas audit
berpengaruh  secara  negatif  terhadap
manajemen laba. Hal tersebut bertentangan
dengan Hudiani dan Herawaty (2017) yang
membuktikan kualitas audit tidak memiliki
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Has  Kualitas audit memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Ukuran Komite Audit dan Manajemen Laba

Komite audit merupakan pihak yang
melaksanakan tugas pengelolaan di perusahaan
dan dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan.
Komite audit berguna untuk memberikan
pandangan-pandangan mengenai hal yang
berhubungan dengan kebijakan akuntansi,
pengendalian intern perusahaan serta kebijakan
keuangan, dan membantu komisaris dalam
melakukan pengawasan terhadap manajemen
dalam menyusun laporan keuangan (Astuti et al.
2017).

Penelitian yang dilakukan Baccouche et
al. (2013) membuktikan bahwa ukuran komite
audit berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Ayemere dan Alijah (2015) membuktikan bahwa
ukuran komite audit memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hasil ini tidak
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konsisten dengan penelitian Almalita (2017)

yaitu ukuran komite audit tidak memiliki

pengaruh terhadap manajemen laba

Has  Ukuran komite audit memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Independensi Komite Audit dan Manajemen
Laba

Salah satu ciri dari komite audit yang
dapat meningkatkan pengawasan terhadap
manajemen perusahaan adalah independensi.
Anggota komite audit yang independen dapat
memastikan bahwa pelaporan dari laporan
keuangan akan berkualitas. Semakin tinggi
tingkat independen dari anggota komite audit,
maka kualitas dari laporan keuangan
perusahaan tersebut lebih dapat dipercaya
(Dwikusumowati dan Rahardjo 2013).

Penelitian yang dilakukan Prabowo
(2014) membuktikan independensi komite audit
berpengaruh positif. Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kosasih dan
Widayati (2013) menunjukkan independensi
komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Hal ini tidak konsisten dengan
Dwikusumowati  dan  Rahardjo  (2013)
menunjukkan hasil bahwa independensi komite
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.
Has  Independensi komite audit memiliki

pengaruh terhadap manajemen laba.

Konsentrasi Kepemilikan dan Manajemen
Laba

Konsentrasi  kepemilikan merupakan
ukuran dari pemegang saham yang memiliki
saham di perusahaan. Dalam kepemilikan
terdapat dua ragam kepemilikan berdasarkan
jumlahnya vyaitu yang pertama kepemilikan
dominan atau terkonsentrasi dan yang kedua
kepemilikan ~ minoritas  atau  menyebar.
Pemegang saham dominan vyaitu besar
kepemilikan saham lebih dari 5% sedangkan
pemegang saham minoritas adalah besar

kepemilikan saham di bawah 5% (Roodposthi
dan Chasmi 2011 dalam Amalia dan Didik 2017).
Penelitan  Wiyadi et al. (2019)
membuktikan konsentrasi kepemilikan memiliki
pengaruh secara positif terhadap manajemen
laba. Berbeda dari penelitian Aminah dan
Zulainka (2019) membuktikan konsentrasi
kepemilikan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. hal tersebut tidak konsisten
dengan penelitian Amalia dan Didik (2017) yang
menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba.
Has  Konsentrasi  kepemilikan ~ memiliki
pengaruh terhadap manajmen laba.

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba
Ukuran perusahaan adalah ukuran dari
suatu perusahaan yang dalam penentuan besar
atau kecilnya dapat dilihat dengan berbagai cara
seperti penjualan, kapitalisasi pasar dan total
aktiva. Dari ketiga cara ini, nilai aktiva cenderung
lebih stabil jika dibandingkan dengan dua
metode lainnya dalam pengukuran terhadap
ukuran perusahaan. (Griselda dan Sjarief 2019).
Penelitian Abata dan Migiro (2016)
membuktikan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini
tidak sejalan dengan Griselda dan Sjarief (2019)
yang menunjukkan  ukuran  perusahaan
mempunyai  pengaruh  negatif  terhadap
manajemen laba. Hasil ini berbeda dengan Arifin
dan Destriana (2016), Chandra dan Djashan
(2018), Saniamisha dan Jin (2019) yang
membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak
mempunyai pengaruh terhadap manajemen
laba.
Ha;  Ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Umur Perusahaan dan Manajemen Laba
Umur perusahaan adalah umur yang
dihitung dari mulai berdirinya perusahaan
sampai perusahaan tersebut bisa untuk
menjalankan operasinya. berdasarkan teoritis,
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investor akan lebih percaya kepada perusahaan
yang sudah lama berdiri daripada perusahaan
yang baru karena diduga perusahaan yang
sudah lama berdiri akan memiliki pengalaman
yang lebih lama serta penghasilan laba lebih
tinggi daripada perusahaan yang baru berdiri
(Apriliani dan Dewayanto 2018).

Penelitian dari Agustia dan Suryani
(2018)  membuktikan  umur  perusahaan
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
manajemen laba. Sebaliknya Margono et al.
(2019) membuktikan bahwa umur perusahaan
berpengaruh  secara  negatif  terhadap
manajemen laba. Hasil ini berbeda dengan
Felicya dan Sutrisno (2020) serta Chandra dan
Djashan (2018) membuktikan bahwa umur
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.
Has  Umur perusahaan memiliki pengaruh

terhadap manajemen laba.

Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen
Laba

Pertumbuhan  perusahaan adalah
indikasi  suatu  perusahaan dalam hal
kemampuannya  untuk  mempertahankan
kelangsungan dari usahanya. Pertumbuhan
perusahaan dirumuskan dengan perubahan
tahunan tingkat pertumbuhan perusahaan dari
aset total yang dimiliki perusahaan (Annisa dan
Hapsoro 2017)

Penelitian Felicya dan Sutrisno (2020)
serta Annisa dan Hapsoro (2017) membuktikan
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hal ini
berbeda dengan penelitian Wijayanti dan Triani
(2020) yang membuktikan bahwa pertumbuhan
perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Hag  Pertumbuhan perusahaan memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian

tahun 2017-2019. Teknik dalam pemilihan

sampel yang digunakan adalah purposive

sampling. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia secara konsisten dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.

2. Perusahaan manufaktur yang konsisten
menerbitkan laporan keuangan dan tahun
buku yang berakhir pada 31 desember
selama tahun 2016 sampai 2019.

3. Perusahaan manufaktur yang
mempublikasikan laporan keuangannya
dalam mata uang Rupiah.

4. Perusahaan manufaktur yang melaporkan
laba positif dari tahun 2016 sampai 2019.

Manajemen Laba

Penelitian ini menggunakan model
Modified Jones Model (1991) oleh Dechow et al.
(1995) untuk mendeteksi tingkat manajemen
laba, modified jones model adalah yang terbaik
untuk memperkirakan manajemen laba. Menurut
Abata dan Migiro (2016) menghitung
discretionary  accruals dilakukan  dengan
langkah berikut:

1. Menghitung total akrual
TACCit = Nlit - OCFit

2. Untuk menemukan parameter yang spesifik,
diestimasi dengan persamaan regresi
TACCit _ 1 (AREVit - ARECit) PPEit
TALt-1 ° (TAi,t—l) ¢ TALt-1 ¢ (TAi,t—1)+£

3. Menghitung non-discretionary accrual
NDACC 1( 1 )+ ) (AREVit - ARECit) (PPEit)
B V7T Rl W VTS R M VTS|

4. Menghitung discretionary accruals
DACC = ( mat) NDACCt
-1 '

Ukuran Dewan Direksi

Dewan direksi memiliki tanggung
jawab  penting dalam pengawasan di
perusahaan yaitu meninjau kualitas dan
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keandalan dari laporan keuangan menurut Siam
etal. (2014). Dengan menggunakan rumus pada
penelitian yang dilakukan Abata dan Migiro
(2016) ukuran dewan direksi dirumuskan
sebagai berikut:

BS = Jumlah anggota dewan direksi

Leverage

Leverage menunjukkan seberapa besar
aset yang dibiayai dengan hutang. Rasio
leverage yang tinggi menunjukkan tingginya
hutang perusahaan dan memiliki  potensi
terjadinya pelanggaran kontrak hutang (Yuliana
dan Trisnawati 2015). Rumus yang digunakan
sebagai berikut (Abata dan Migiro 2015):

Non current liablities
Shareholder equity

LEV =

Kualitas Audit

Kualitas  audit  menggabungkan
kemampuan auditor untuk mendeteksi suatu
pelanggaran  (kompetensi  auditor)  dan
kemampuan untuk bisa melaporkan pelanggaran
yang terjadi (independensi auditor). kualitas audit
diukur dengan cara:

0 = jika perusahaan diaudit oleh KAP non-Big Four

1 =jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four.

Ukuran Komite audit

Penelitian Riadiani dan Wahyudin (2015)
menjelaskan bahwa komite audit bertugas
melakukan evaluasi dan pemantauan atas
perencanaan, pelaksanaan serta pengendalian
intern perusahaan. Komite audit dibentuk oleh
dewan komisaris. Rumus ukuran komite audit
adalah sebagai berikut (Abata dan Migiro 2015):

ACS = Total jumlah anggota komite audit

Independensi Komite Audit

Independensi  merupakan  sikap
integritas dan pendirian yang objektif terhadap
laporan keuangan perusahaan dan dalam
penyusunan rekomendasi yang harus dimiliki
oleh komite audit, dikarenakan seseorang yang
independen akan lebih adil dan tidak berpihak
pada siapapun serta obyektif dalam menangani
suatu masalah. rumus berdasarkan penelitian
Abata dan Migiro (2016) yaitu:

Komite audit non eksekutif

ALt = Total jumlah anggota komite audit

Konsentrasi Kepemilikan

konsentrasi  kepemilikan  adalah
ukuran dari keberadaan pemegang saham
besar di perusahaan. Pemegang saham besar
memiliki insentif yang lebih besar untuk
mengawasi manajemen (Amalia dan Didik 2017).
Rumus yang digunakan berdasarkan penelitian
Abata dan Migiro (2016) yaitu:

. _ Five largest shareholders

Total shareholdings

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran
dari perusahaan dimana besar atau kecil dilihat
dengan cara seperti total aktiva, penjualan, dan
kapitalisasi pasar (Abata dan Migiro 2016).
Rumus yang digunakan untuk ukuran
perusahaan yaitu:

SIZE = Ln (Total Assets)

Umur Perusahaan
Debnath (2017) menyatakan umur
perusahaan merupakan pengalaman
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perusahaan dalam beroperasi dimana menjadi
tolak ukur yang penting dalam perusahaan untuk
melihat seberapa banyak pegalaman yang
dimiliki perusahaan tersebut dilihat dari lamanya
perusahaan tersebut berdiri. Rumus yang
digunakan untuk umur perusahaan yaitu:

Age =Tol—YoS5

Pertumbuhan Perusahaan

Debnath  (2017)  menyatakan
Pertumbuhan perusahaan adalah keadaan yang
menunjukkan perusahaan dengan pertumbuhan
yang tinggi termotivasi melakukan manajemen
laba yaitu melalui manipulasi laba tahun berjalan
sebelum laporan keuangan dilaporkan. Rumus
yang digunakan untuk pertumbuhan perusahaan

aitu:

At — At — 1

GROWTH =
Ar —1

HASIL PENELITIAN

Hasil statistik deskriptif dapat dilihat di
lampiran yaitu tabel 2. Hasil pengujian
normalitas residual sebelum outlier memiliki
jumlah data sebanyak 207 data yang
menunjukkan data tidak berdistribusi normal.
Hasil pengujian normalitas residual setelah
outlier dengan total 202 data menunjukkan data
residual berdistribusi normal. Hasil uji asumsi
klasik menunjukkan tidak terjadi autokorelasi,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil
dari analisis koefisien korelasi menunjukkan
manajemen laba dapat dijelaskan dengan
ukuran dewan direksi, leverage, kualitas audit,
ukuran komite audit, independensi komite audit,
konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan,
dan umur perusahaan adalah rendah dan positif.
Hasil analisis koefisien determinasi
menunjukkan manajemen laba secara statistik
dapat dijelaskan oleh variabel independen
sebesar 9,1% sedangkan 90,9% dijelaskan oleh
faktor lain. Hasil uji F yang digunakan
menunjukkan model fit dan layak digunakan
dalam penelitian.

Tabel hasil uji t dilampirkan di halaman
terakhir. Hasil uji t membuktikan nilai sig. ukuran
dewan direksi (BS) sebersar 0,262 lebih besar
dari alpha 0,05, maka Ha tidak diterima, hal ini
membuktikan bahwa ukuran dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil uji t menunjukkan nilai sig. pada
leverage (LEV) sebesar 0,076 lebih besar dari
alpha 0,05, maka Ha. tidak diterima, hal ini
menunjukkan leverage tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hasil uji t
menunjukkan nilai sig. pada kualitas audit (KA)
sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05, maka
Has diterima, hal tersebut menunjukkan kualitas
audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Hal ini karena adanya ketidakselarasan
antara principal dan agent dengan adanya
pengawasan eksternal dari auditor berkualitas
dapat mencegah tindakan manajemen laba.

Hasil uji t menunjukkan nilai sig. pada
ukuran komite audit (ACS) sebesar 0,646 lebih
besar dari alpha 0,05, maka disimpulkan bahwa
Has tidak diterima, hal tersebut menunjukkan
ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hasil uji t menunjukkan bahwa
nilai sig. independensi komite audit (ACI)
sebesar 0,209 lebih besar dari alpha 0,05, maka
Has tidak diterima, hal ini menunjukkan
independensi komite audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Hasil uji t menunjukkan nilai sig.
konsentrasi kepemilikan (OS) sebesar 0,320
lebih besar dari alpha 0,05, maka Has tidak
diterima, hal ini menunjukkan konsentrasi
kepemilikan tidak berpengaruh  terhadap
manajemen laba. Hasil uji t menunjukkan nilai
sig. pada ukuran perusahaan (SIZE) sebesar
0,325 lebih besar dari alpha 0,05, maka Hay
tidak diterima, hal ini menunjukkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai sig.
pada umur perusahaan (AGE) sebesar 0,028
lebih kecil dari alpha 0,05, maka Hag diterima,
hal ini menunjukkan umur perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
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Hal ini karena perusahaan yang sudah lama
berdiri mempunyai rencana yang lebih matang
untuk melakukan manajemen laba karena
cenderung lebih memiliki pengalaman daripada
perusahaan baru dimana agar perusahaannya
terlihat berjalan dengan baik.

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai sig.
pada pertumbuhan perusahaan (GROWTH)
sebesar 0,005 lebih kecil dari alpha 0,05, maka
Hag diterima, hasil tersebut menunjukkan
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Hal ini karena
perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang
baik, kecendrungan untuk  melakukan
manajemen laba semakin tinggi yaitu dengan
menaikkan laba dengan tujuan  untuk
meningkatkan dan menarik kepercayaan para
investor.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan,
dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba. Sementara variabel
ukuran komite audit, leverage, ukuran dewan
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Gambar 1 Model Penelitian
Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel
No Kriteria Total Data
Perusahaan
Perusahaan manufaktur vang terdaftar di Bursa
1 Efek Indonesia secara konsisten dari tahun 2016 135 378
sampai dengan 2019
Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten
2 menerbitkan laporan keuangan dan tahun buku o 27)
yang berakhir pada 31 desember selama tahun
2016 sampai 2019
Perusahaan manufaktur yang tidak
3 mempublikasikan laporan keuangannya dalam (27) (84)
mata uang rupiah
Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan
- laba positif dari tahun 2016 sampai dengan (30) (90)
2019.
Total Data Penelitian sebelum Uji Cutlier 69 207
Data Quilier (5)
Total Data Penelitian 202

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI)
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Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean .'{mn.d.:e.rd
Deviation
DACC 202 -0,20125 0.20289 -0,00119 0058584
BS 202 2 14 541089 2,31896
LEV 202 -1.17499 1.94694 0,21430 027846
KA 202 0 1 0,43564 0. 49707
ACS 202 2 5 3,10396 037864
ACI 202 0 1 0.61766 0,14690
05 202 0,29399 0.99711 0,73145 0,15574
SIZE 202 2521557 33.49453 28, 78491 1.57860
AGE 202 | S0.,00000 41,72772 16.41169
GROWTH 202 -0,32846 1.51080 011078 020719
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 3 Hasil Uji t
B Sig. Kesimpulan
(Constant) 0,186 0.098 -
BS 0,003 0,262 Hai tidak diterima
LEV -0,027 0.076 Ha: tidak diterima
KA 0,034 0,001 Haz: diterima
ACS 0,005 0.646 Has tidak diterima
ACI 0,037 0,209 Has tidak diterima
0s 0.028 0,320 Has tidak diterima
SIZE 0.004 0,325 Ha- tidak diterima
AGE 0,001 0,028 Hag diterima
GROWTH 0,058 0.005 Hag diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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